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ABSTRAK
Penelitian ini didasarkan kepada masalah disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat rendah. Hal ini diduga disebabkan antara lain oleh motivasi kerja yang belum dilaksanakan oleh pimpinan secara efektif. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah eksplanatori survey, sedangkan jenis peneltiannya bersifat deskriptif analisis, yaitu peneltian untuk memperoleh gambaran secara mendalam tentang obyek yang diteliti berdasarkan keadaan sebenarnya yang terjadi di lapangan sesuai dengan tujuan. Responden diambil dari pelaku kasus penelitian ini, dengan demikian penelitian ini selain menggambarkan potret terhadap obyek yang dikaji, juga menjelaskan hubungan-hubungan dari beberapa variable, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi maupun implikasi.

Secara simultan bahwa motivasi kerja cukup besar dan signifikan pengaruhnya terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat (61,4%). Artinya bahwa motivasi kerja pengaruhnya cukup dominan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Hasil temuan penelitian dan pembahasan juga menemukan bahwa disiplin kerja pegawai pada pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh  motivasi  semata, tetapi ada variabel lain yang dalam metode penelitian disebut sebagai epsilon (38,6%), misalnya pengendalian dan perilaku birokrasi.
Secara parsial pengaruh motivasi kerja diukur melalui dimensi kebutuhan berprestasi, kebutuhan kekuasaan dan kebutuhan berafiliasi berpengaruhnya positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian dimensi menemukan bahwa kebutuhan untuk berafiliasi memberikan pengaruh dengan persentase paling tinggi (27,7%) terhadap disiplin kerja pegawai, sedangkan dimensi kebutuhan untuk berkuasa memberikan pengaruh dengan persentase rendah (8,2%) terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat.

ABSTRACT

This study is based on the issue that the employee’s discipline in Community Health Centres Public Health Service West Java Province is low. It thought have been that motivation of work has not been implemented effectively by the leader.
The method used in this study is explanatory survey, which is to describe an ongoing situation at the time of the study and how it relates. The data is analyzed and compared to the theory and problem to draw its conclusion. The variables of the study are motivation as independent variable and employees performance as dependent variable.
Simultaneously, the result shows that motivation gives positive and significant influence toward the employee’s discipline in Community Health Centres Public Health Service West Java Province with 61.4%. that means the motivation of work influence is dominant in improving employee’s discipline in Community Health Centres Public Health Service West Java Province. The result also shows that employee’s discipline is not only influenced by motivation but also there is other factor or variable called epsilon with 38.6%.
Partially, motivation through the dimension of need for achievement, power, affiliation gives positive and significant influence toward the employee’s discipline in Community Health Centres Public Health Service West Java Province. The result shows that the dimension of need for affiliation gives the biggest influence (27.7%), meanwhile the need for power (8.2%) gives the least influence toward the employee’s discipline in Community Health Centres Public Health Service West Java Province.
A. PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pemerintah di berbagai bidang senantiasa selaras antara proses kerja pemerintah dengan kepentingan publik, sesuai dengan kebutuhan yang terkonsentrasi pada upaya untuk mewujudkan pemerintahan yang baik dan efektif. Upaya untuk mencapai perubahan dan peningkatan kemampuan aparatur pemerintah sehingga keberhasilan untuk mewujudkan suatu lembaga pemerintah yang berwibawa, bersih akan menjadi nyata.

Paradigma Otonomi Daerah yang terkandung dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 itu dirasakan lebih mengarah pada demokratisasi Pemerintah Daerah. Dalam penjelasan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 secara eksplisit dinyatakan bahwa : “dalam undang-undang ini pemberian kewenangan otonomi kepada Daerah Kabupaten dan Kota didasarkan kepada asas desentralisasi saja dalam wujud yang luas, nyata dan bertanggungjawab”. Asas kewenangan yang luas mencakup keleluasaan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pengendalian dan evaluasi dalam pelaksanaan pembangunan di Daerah.

Organisasi disoroti sebagai tempat penyelenggaraan berbagai kegiatan dengan penggambaran yang jelas tentang hirarki kedudukan, jabatan serta jaringan wewenang dan tanggungjawab (struktur). Sedangkan dalam pendekatan perilaku menyoroti organisasi sebagai suatu organ yang dinamik, dicerminkan dari adanya kegiatan manusia sebagai anggota organisasi. Sumber daya manusia, merupakan salah satu unsur sumber daya yang paling penting dalam setiap organisasi, karena sumber daya manusia adalah motor penggerak dari organisasi. Fasilitas yang canggih dan lengkap, belum merupakan jaminan akan berhasilnya suatu organisasi tanpa diimbangi oleh kualifikasi manusia yang memanfaatkan fasilitas tersebut serta mau dan rela bekerjasama.

Penyelenggaraan kepemerintahan yang baik (good governance) perlu sumber daya aparatur pemerintah yang berkualitas yaitu yang mempunyai kemampuan serta motivasi kerja yang tinggi sehingga akan memberikan kontribusi kearah tercapainya tujuan organisasi, mempercepat proses pelaksanaan tugas pemerintahan dan mempunyai kemampuan untuk menghadapi tantangan yang akan dihadapi di masa depan. Tantangan dimasa depan adalah organisasi yang menuntut pengelolaan semakin efektif, efisien dan produktif sehingga berbagai tujuan organisasi dapat tercapai. 
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) pegawai dalam menghadapi situasi kerja di lingkungan organisasi dan menentukan perilaku orang-orang untuk bekerja.Perilaku seorang pegawai dalam bekerja menunjukkan seberapa besar kekuatan motivasi yang mendorongnya untuk bekerja. Motivasi inilah yang mendorong gairah kerja pegawai sehingga mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya bagi organisasi.

Motivasi seorang pegawai dalam bekerja berbeda-beda. Hal ini dikarenakan dorongan kebutuhan serta keinginan yang berbeda antara pegawai yang satu dengan pegawai yang lainnya. Apabila kebutuhan serta keinginan tersebut terpenuhi, maka seseorang akan termotivasi untuk bekerja dengan baik. Hal ini sesuai pendapat  Siagian (2001 : 70) mengemukakan bahwa :

Motivasi dengan disiplin kerja merupakan konsep yang tidak dapat dipisahkan baik dalam manajemen ataupun administrasi di sebuah lembaga atau institusi. Biasanya di dalam proses kerja untuk mewujudkan suatu pekerjaan yang efektif dan efisien sangat diperlukan faktor motivasi. Faktor motivasi tersebut biasanya muncul dari pimpinan, dengan kemampuan memimpin bawahan dan pemimpin senantiasa mendorong atau memotivasi bawahan dengan berbagai bentuk baik dengan reward ataupun dengan punishment.
Pelaksanaan tugas dan pekerjaan merupakan suatu kewajiban bagi para pegawai di dalam suatu organisasi, baik dalam organisasi pemerintahan maupun organisasi non pemerintahan. Kemudian di dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan tersebut tentunya pasti mempunyai suatu tujuan yang sama.Hasil pekerjaan dan tugas yang baik serta memuaskan sesuai dengan apa yang ditentukan sebelumnya. Untuk mendapatkan suatu hasil kerja yang baik dan sesuai dengan tujuan organisasi maka setiap pimpinan suatu organisasi mempunyai suatu aturan dan ketentuan yang dituangkan dalam bentuk kebijakan.Kebijakan ini dibuat dengan maksud agar setiap komponen organisasi melaksanakan tugas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Disiplin kerja pegawai merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini berarti setiap anggota organisasi harus memahami visi, nilai dan tujuan organisasi sehingga dalam melaksanakan tugasnya mencapai kinerja yang tinggi. Faktor disiplin pegawai memegang peranan yang amat penting dalam pelaksanaan kerja pegawai pada Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Seorang pegawai yang mempunyai tingkat disiplin yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik walaupun tanpa diawasi oleh atasan. Seorang pegawai yang disiplin tidak akan mencuri waktu kerja untuk melakukan hal-hal lain yang tidak ada kaitannya dengan pekerjaan. Demikian juga pegawai yang memiliki disiplin tinggi akan mentaati peraturan-peraturan yang ada dalam lingkungan kerja dengan kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Begitu pula yang diharapakan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat sampai kepada Unit Pelaksana Teknis Dinas seperti Balai Kesehatan Kerja Masyarakat karena  melaksanakan pelayanan langsung kepada masyarakat. Diharapkan dengan disiplin yang tinggi pelayanan kesehatan yang prima dan komprehensif dapat. 

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian penulis merumuskan pernyataan masalah (Problem Statement), yaitu disiplin pegawai masih rendah yang diduga belum dilaksanakannya motivasi kerja secara optimal. Selanjutnya berdasarkan pernyataan masalah tersebut identifikasi masalah dirumuskan sebagai berikuit :

1. Berapa besar pengaruh Motivasi Kerja terhadap Disiplin Pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat?
2. Berapa besar pengaruh Motivasi Kerja yang ditentukan Faktor-faktor motivasi kerja : Kebutuhan akan prestasi (need for achievement), Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation) dan Kebutuhan akan kekuasaan (need of power) terhadap disiplin Pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat?
C. Metode Penelitian

Obyek penelitian merupakan wilayah atau daerah penelitian di mana peneliti melakukan penelitian. Objek penelitian dilakukan pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat yang terletak di Jalan Raya Rancaekek KM 27 No. 612 Kabupaten Bandung.Untuk lengkapnya uraian objek penelitian ini dibahas di bawah ini.
D. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengambil variabel penelitian yang terdiri dari dua variabel, yaitu variabel motivasi kerja sebagai variabel bebas yang diberi simbol X dan disiplin pegawai sebagai variabel tidak bebas yang diberi simbol Y. Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis variabel motivasi kerja yang diperkirakan mempunyai pengaruh besar terhadap disiplin pegawai, rangkaian penelitian yang dilakukan sebagai suatu studi kasus di Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai unit analisis adalah seluruh pegawai di Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, dengan keseluruhan jumlah pegawai sebanyak 46 orang diambil sebagai responden. Selanjutnya kepada responden tersebut diajukan pernyataan-pernyataan dalam angket yang merupakan penjabaran dari indikator-indikator variabel motivasi kerja dan variabel disiplin pegawai.

Indikator-indikator dalam setiap variabel penelitian dituangkan ke dalam pernyataan tertutup, dimana setiap pernyataan angket memiliki lima alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Untuk semua item pertanyaan di angket merupakan pertanyaan dengan alternatif jawaban positif. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

Uji validitas dan reliabilitas sangat penting dalam pengujian instrumen sebagai alat dalam penelitian ini, uji validitas menilai sejauh mana instrumen yang digunakan telah sahih untuk mengukur variabel,  dan uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat keandalan instrumen penelitian.

1. Uji Validitas

Pengujian instrumen penelitian sangat penting dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan, karena pengujian bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan, baik ditinjau dari segi kesahihan/validitasnya maupun dari segi keterandalannya. Menurut Sugiono (1999 : 109) “Sebuah instrumen penelitian dapat dikatakan valid dan sahih jika instrumen penelitian tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. 

Angket penelitian disusun dalam dua kelompok sesuai dengan banyaknya variabel penelitian. Jumlah item keseluruhan adalah 21 item pernyataan. Angket yang digunakan dalam mengukur variabel, terdiri dari variabel motivasi kerja (X) yang dibagi menjadi tiga faktor yaitu kebutuhan akan prestasi (X1), kebutuhan akan berafiliasi (X2) dan kebutuhan akan berkuasa (X3). Sebagai variabel terikatnya yaitu variabel disiplin pegawai (Y) yang dilihat empat dimensi, yaitu dimensi taat terhadap aturan kerja (Y1), taat terhadap aturan organisasi (Y2), taat terhadap aturan perilaku (Y3) dan taat terhadap aturan lainnya (Y4). Semua pernyataan angket diukur dalam skala ordinal dan disusun dalam faktor skala Likert. 

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud (Arikunto, 1998:160). Adapun alat pengujian yang dipakai adalah rumus korelasi Product Moment Pearson. (Soepono dalam Iskandar, 2004:65) sebagai berikut :

1. Penentuan nilai korelasi (r)

Untuk menetukan nilai korelasi, digunakan rumus sebagai berikut :
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2. Kaidah Keputusan

Nilai rhitung kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel dengan tingkat ( tertentu dan derajat bebas sebesar n-2. Kaidah keputusan sebagai berikut :

a. Jika rhitung > rtabel maka alat ukur yang digunakan valid

b. Jika rhitung ( rtabel maka alat ukur yang digunakan tidak valid

Untuk menguji validitas setiap item maka skor-skor yang ada pada item yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Skor item dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagal Y. Dengan diperolehnya indeks validitas setiap item dapat diketahui dengan pasti item-item manakah yang tidak memenuhi syarat ditinjau dan validitasnya. Berdasarkan informasi tersebut peneliti dapat mengganti ataupun merevisi item-item dimaksud. Bagi peneliti yang menginginkan, pengujian terhadap item dapat dilakukan dengan mengkorelasikan item dengan skor total pada faktor atau faktor. Hasil uji validitas terhadap variabel motivasi kerja  (X) adalah sebagai berikut :

Suatu item dikatakan valid apabila nilai r atau nilai korelasi antara skor item dengan totalnya menunjukkan koefisien yang signifikan, dikatakan signifikan apabila nilai rtabel dari item lebih kecil dari nilai rhitung. Nilai rtabel mengacu pada tabel r untuk korelasi product moment dan ditentukan besarnta ( = 0.05 dan n = 46. Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai rtabel = 0.291, apabila terdapat pernyataan item yang tidak valid maka data yang didapat tidak bisa digunakan untuk analisis selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas Kuesioner


 
Setelah uji validitas, selanjutnya melakukan uji reliabilitas atau keandalan alat ukur. Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil  pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Jadi dengan kata lain  bahwa reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, bila alat pengukur tersebut digunakan dua kali atau lebih untuk mengukur gejala yang sama dan  hasil  pengukuran  yang diperoleh relatif konsisten.
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dengan : 
ri = reliabilitas dan 

rb = korelasi antara belahan ganjil dan belahan genap.

     Berdasarkan hasil perhitungan data dengan menggunakan rumus tersebut, maka diperoleh keputusan koefisien reliabilitas dari masing-masing variabel sebagai berikut:
Tabel 4.3

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

	No
	Variabel Penelitian
	Reliabilitas
	*) Rujukan
	Keputusan

	1
	Motivasi kerja  (X)
	0.8374
	+0.80 - +0.84
	Reliabel

	2
	Disiplin pegawai  (Y)
	0.9333
	+0.90 - +1.00
	Sangat reliabel


 Sumber : Hasil Pengolahan Data 2016

*) Balian (1988) dalam Soehartono (2004: 85) mengemukakan pedoman interprestasi nilai berdasarkan  koefisien reliabilitas, yaitu sebagai berikut :

+0.90 - +1.00

:
luar biasa bagus/luar biasa reliabel

+0.85 - +0.88

:
sangat bagus/sangat reliabel

+0.80 - +0.84

:
bagus/reliabel

+0.70 - +0.79

:
cukup reliabel

Kurang dari 0.70
:
kurang reliabel

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian mempunyai nilai reliabilitas yang sudah reliabel. Keputusan hasil uji reliabilitas ini menunjukkan bahwa seluruh instrumen yang digunakan untuk mengukur seluruh item dari variabel motivasi kerja dan disiplin pegawai, sebagaimana telah dioperasionalisasikan pada operasionalisasi variabel dapat diterima keterandalan atau kekonsistenannya.
Deskripsi Hasil Penelitian

Seperti telah disebutkan di atas  bahwa pada penelitian ini diambil variabel penelitian yang terdiri dari dua variabel, yaitu variabel motivasi kerja sebagai variabel bebas yang diberi simbol X dan dan disiplin pegawai sebagai variabel tidak bebas, yang diberi simbol Y. Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis variabel motivasi kerja yang diperkirakan mempunyai pengaruh besar terhadap disiplin pegawai di Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat.

Variabel motivasi kerja ini terdiri dari faktor kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan berafiliasi dan kebutuhan akan berkuasa. Sedangkan variabel disiplin pegawai sendiri dilihat dari dimensi taat terhadap aturan kerja, taat terhadap aturan organisasi, taat terhadap aturan perilaku dan taat terhadap aturan lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel motivasi kerja di Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat terhadap disiplin pegawai. Responden atau sumber data yang diambil adalah pegawai di Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Jumlah responden yang diambil dari populasi sebanyak 46 responden, masing-masing responden memberikan respon terhadap angket yang terdiri dari 40 item pertanyaan, yang terdiri 9 item pertanyaan berkaitan dengan motivasi kerja dan 12 item pernyataan yang mewakili variabel disiplin pegawai, dimana untuk setiap item pernyataan disertai 5 alternatif jawaban. Indikator-indikator dalam setiap variabel penelitian dijabarkan ke dalam pernyataan tertutup, dimana setiap pernyataan pada kuesioner memiliki lima alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Alternatif tersebut diberi skor dari 5 sampai 1 untuk pernyataan dalam faktor pernyataan yang positif.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh motivasi kerja terhadap disiplin kerja pegawai Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat yang telah dikemukakan pada bab IV, maka secara komprehensif peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Secara simultan bahwa motivasi kerja cukup besar dan signifikan pengaruhnya terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Artinya bahwa motivasi kerja pengaruhnya cukup dominan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Hasil temuan penelitian dan pembahasan juga menemukan bahwa disiplin kerja pegawai pada pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh  motivasi  semata, tetapi ada variabel lain yang dalam metode penelitian disebut sebagai epsilon ((), misalnya pengawasan dan perilaku birokrasi. 

2. Secara parsial pengaruh motivasi kerja diukur melalui dimensi kebutuhan berprestasi, kebutuhan berafiliasi dan kebutuhan kekuasaan berpengaruhnya positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian menemukan bahwa kebutuhan untuk berafiliasi memberikan pengaruh dengan persentase paling tinggi terhadap disiplin kerja pegawai, sedangkan dimensi kebutuhan untuk berkuasa memberikan pengaruh dengan persentase rendah terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat.

F. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti menyampaikan beberapa saran atau rekomendasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang terkait dengan kajian ilmu Administrasi publik maupun bagi institusi dalam hal ini Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat antara lain :

5.2.1. Saran Akademik

1. Disarankan kepada peneliti lain untuk dilakukan penelitian atau pengkajian lebih lanjut tentang fenomena rendahnya disiplin kerja pegawai dikaitkan dengan variabel motivasi dari perspektif yang berbeda.

2. Penelitian berkaitan dengan motivasi kerja dan disiplin kerja pegawai secara teoritik sangat berhubungan dengan kajian ilmu Administrasi publik, oleh karena itu agar melakukan penelitian yang bersifat sustainable atau berkelanjutan sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada pemerintah.

5.2.2. Saran Praktis

1. Karena motivasi memberikan pengaruh cukup besar terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, maka kepada Kepala Balai dapat memperhatikan dan melaksanakan secara sungguh-sungguh tentang motivasi kerja ini agar disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat dapat meningkat, sehingga tujuan organisasi ini dapat tercapai maksimal sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

2. Kebutuhan untuk berkuasa memberikan pengaruh dengan persentase rendah terhadap disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, maka disarankan kepada Kepala Balai untuk dapat meningkatkan peran dan fungsinya terhadap disiplin kerja pegawai. Langkah konkrit yang perlu dilakukan antara lain adalah dengan meningkatkan kemampuan mempengaruhi pegawai, dapat menjaga hubungan antara pimpinan dan bawahan dan adanya kebebasan dalam bekerja.   

5.2.3. Saran Kebijakan

Perlu adanya optimalisasi dalam melaksanakan kebijakan yang bersifat teknis dan operasional menyangkut pelaksanaan motivasi kerja kepada pegawai sesuai dengan tugas dan fungsinya seperti yang tercantum dalam Standar Operasional Prosedur (SOP), hal ini supaya disiplin kerja pegawai pada Balai Kesehatan Kerja Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

� EMBED Equation.3 ���
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